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METODE PENELITIAN

A. Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtode deskriptif
analitik yang bertujuan untuk mendapatkan gambgearg terjadi pada masa
sekarang, sesuai dengan pendapat yang dikemukalkdm Mana Sudjana
(2001:52), yaitu “Metode penelitian deskriptif digakan apabila bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwva dardigjgpada masa sekarang.

Adapun ciri-ciri  metode deskriptif menurut Winarn&urakhmad
(1998:140) adalah :

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah agangada masa

sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelagk@mudian dianalisa.
Masalah pada penelitin ini diperoleh dari sejumiaformasi yang aktual,
kemudian selanjutnya disusun, dijelaskan, dan dg@saPada penelitian ini akan
diungkapkan informasi yang aktual tentang gambaraom hasil belajar merias
wajah fantasi terhadap minat menj&kauticianpada peserta diklat Keahlian

Tata Kecantikan Kulit Tingkat Il SMKN 27 Jakartafun ajaran 2007-2008.

B. Populas dan Sampel Pendlitian
Setiap penelitian memerlukan data atau informasi sigumlah populasi
dan sampel penelitian yang dapat dipercaya agamatddmunakan untuk

menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesis.
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1. Populasi

Populasi menurut Suharsimi Arikunto (2002.108) aldalKeseluruhan
subjek penelitian”. Populasi dalam penelitian idalah peserta diklat Keahlian
Tata Kecantikan Kulit Tingkat 11l SMKN 27 Jakartaafun ajaran 2007-2008
yang telah mengikuti pembelajaran merias wajahat@anyangberjumlah 32
orang.
2. Sampel Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adakhpel total, yaitu
seluruh objek dalam populasi dijadikan sebagai shrppnelitian yaitupeserta
diklat Program Keahlian Tata Kecantikan Kulit tiagkll Tahun ajaran 2007-

2008 sebanyal32 orang.

C. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data pada suatu penelitian diganlu untuk
mendapatkan data yang benar-benalid, lengkap dan objektif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitiayaitu :
1. TesHasll Belajar Merias Wajah Fantasi

Tes menurut Suharsimi - Arikunto (2002:127) adalaherégtetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digamauntuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampt@n lbakat yang dimiliki
individu atau kelompok". Tes dalam penelitian irguhakan untuk memperoleh

data hasil belajar merias wajah fantasi berkaitangdn kemampuan kognitif,
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afektif dan psikomotor sebagai variabel X pg@serta diklat Program Keahlian
Tata Kecantikan Kulit tingkat Ill Tahun Ajaran 20Q008
2. Angket Minat menjadi Beautician

Angket menurut Suharsimi  Arikunto (2002:128) vyaitisejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperwiflrmasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau halyaalg diketahuinya”. Angket
dalam penelitian ini digunakan untuk memperolehadantang minat menjadi

beauticiansebagai variabel.

D. Alat Pengolahan Data Penelitian
Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesengy telah

dirumuskan. Data yang diambil dalam penelitiandiolah dengan menggunakan

teknik statistika.Pengolahan data penelitian dilakukan dengan langkaikah

sebagai berikut:

1. Verifikasi data, yaitu memeriksa dan memilih lemjaavaban yang benar atau
dapat diolah lebih lanjut.

2. Pemberian skor jawaban dengan kriteria sebagaiuieri

a. Penskoran setiap jawaban tes hasil belajar mergashwiantasi : skor untuk
tes kemampuan kognitif yang benar adalah 1 jadirgla adalah 1-0. Skor
untuk kemampuan afektif dan kemampuan psikomotqrdatoman pada skala
likert, yaitu jawaban diberi nilai mulai dari 1 untuk skerendah dan 5 untuk
skor tertinggi atau modifikasi dengan skor yang aalan setiap jawaban yang

benar diberi skor 1, responden boleh memilih lelaih satu jawaban.
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b. Penskoran setiap jawaban angket minat menfahutician skor untuk
kemmpuan kognitif, kemampuan afektif dan kemampuasikomotor
berpedoman pada skalkert, yaitu jawaban diberi nilai tertinggi 5 dan
terendah 1 atau modifikasi dengan skor yang samase@ap jawaban yang
benar diberi skor 1, responden boleh memilih lelaih satu jawaban.

3. Menstabulasi angka
Menstabulasi angka dari setiap item jawaban reggonohtuk memperoleh

skor mentah dari seluruh responden untuk varialedhiXY.

4. Penjumlahan skor
Penjumlahan skor dari jawaban setiap pertanyaankumtemperoleh skor

mentah.

5. Menentukan rumus statistika
Menentukan rumus statistika yang akan digunakaantg@engujian hipotesis

penelitian melalui uji normalitas distribusi frekige untuk ke dua variabel,

menghitung persamaan regresi linier sederhana dangmitung keberartian
regresi, mencari koefisien korelasi dan koefisietetminasi.

6. Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen penelitian dilakukan untuk meabei validitas

( ketepatan ) dan reliabilitas (keandalan) alatgpempulan data atau untuk

mengetahui tingkat ketepatan dan keandalan alagupepul data agar dapat

digunakan sebagai alat pengumpul yang sebenarnyia.cdba penelitian

dilakukan kepada peserta diklat Tingkat Il progresahlian tata kecantikan kulit
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SMK Negeri 27 Jakarta tahun ajaran 2007-2008 sethdaB@? orang. Uji coba
instrumen akan dijelaskan sebagai berikut :
a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui agdakinstrumen
penelitian mempunyai tingkat kebenaran, ketepatm dan tidak sebagai alat
ukur yang dilakukan dengan cara mengkorelasikan gkiog ada pada butir soal
dengan skor total. Validitas alat pengumpul daaabel X dan Y menggunakan

rumusProduct Momentari Pearson sebagai berikut:

nIXY - (ZX).(ZY)

ey = (Suharsimi Arikunto, 2002:146)
Jn=x2 - (=X 2 |jnzy? - (zY)?

Keterangan:
r, = Koefisien korelasi

X = jumlah skor tiap item dari seluruh respondercoipa
Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselurutesponden uji coba
n = Jumlah responden uji coba

Setelah hargay, telah diperoleh kemudian disubtitusikan kedalamusim

uji t, dengan rumus sebagai berikut:

(r Wn-2

1- (rxv )2

t= (Sudjana, 2002:365)

Keterangan:

t = Uji signifikan validitas

r = Koefisien reliabilitas

n = Jumlah responden yang digunakan untuk uji vabdita

Kriteria pengujian validitas adalah jikahtung > t tabel dimana t tabel
didapat dari daftar distribusi t dan derajat kesaba(dk) = (n-2), pada taraf

kepercayaan 95 %.
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Hasil perhitungan uji validitas instrumen hasildjat merias wajah fantasi
(variabel X), sebagai contoh pada item pertanyaad terlihat bahwa nilai r
didapat sebesar 0,325 dan setelah dilakukan upéraleh nilai thitung Sebesar
1,88 > ttabel (95%) = 1,7 pada taraf kepercayaan 95%, sehidggat dikatakan
bahwa item pertanyaan no 1 pada variabel X dingatatalid, begitu pula untuk
keseluruhan item pertanyaan variabel X semua iteangyberjumlah 30
dinyatakan valid dengan tingkat kepercayaan 95% .

Pada variabel Y contoh item pertanyaan no.1 térbhawa nilai r didapat
sebesar 0,382 dan setelah dilakukan uji-t diperaolk t nitung SEbESar 2,266 > t
tabel (95%) = 1,7 pada taraf kepercayaan 95%, sehinggatddikatakan bahwa
item pertanyaan no 1 pada variabel Y dinyatakandydlegitu pula untuk
keseluruhan item pertanyaan variabel Y semua iteangyberjumlah 30
dinyatakan valid dengan tingkat kepercayaan 95%.

b. "Uji Reabilitas Alat Pengukur Data

Uji Reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apmakaatu instrumen
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pgmgiudata. Uji Reliabilitas
dalam penelitian ini menggunakan rumuBronbach Alpha karena skor
instrumennya merupakan rentangan nilai 1-5, sebwga yang dikemukakan
oleh Suharsimi Arikunto (2003:193) bahwa, ” rumupha digunakan untuk
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukaath O, misalnya angket dan
soal bentuk uraian”.

RumusAlphadigunakan sebagai berikut : (Suharsimi Ariku2@02:171,

195)



1)

2)

3)

Menghitung harga varian tiap item, dengan rumusgaiberikut:

2
ZX 2 _ (ZX)
2 _ n
a, =
° n
Keterangan:
oy> = Harga varians tiap item

YX? = Jumlah kuadrat jawaban responden pada sétiap i
(2X)?= Kuadrat skor seluruh jawaban responden dariséganya

n = Jumlah responden yang digunakan untuk mengigbilitas

Menghitung Varians Tota(latz)

2
ZYZ _ (ZY)
o M) — 4=
n
Keterangan:
ot? = Harga varians total

YY? = Jumlah kuadrat skor total tiap responden
(XY)?= Kuadrat dari jumlah skor total dari setiap batiel

n = Jumlah responden yang digunakan untuk ligibiitas
Menghitung Reliabilitas angket dengan rumus Alpha.

r :( " jl-z"bz
tolk=1 o,

t

Keterangan:
ri1 = Reliabilias angket
k = Banyaknya item angket

Yo,? = Jumlah varians item

ot? = Jumlah varians total
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Bahan interpretasi nilai r dapat dilihat pada taBl@ dari JP. Guilford

(Suprian A.S, 1994:53) sebagai berikut :
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Tabel 3.1
Interpretasi Nilai r

BesarnyaNilair | | nter pretasi
0,800 — 1.000 Sangat Tinggi
0,600 — 0.799 Tinggi
0,400 — 0.599 = cukup Cukup
0,200 — 0.399 = rendalp Rendah
< 0.200 Sangat Rendah

Sumber:Suprian A.S:1994
4) Rumus untuk menguiji apakah tingkat reabilitas pEatgumpul data tersebut

signifikan atau tidak maka digunakan rumus ujiifuy.

(Nana Sudjana, 2008:146)

Keterangan:

t = Uji signifikan reliabilitas

r = Koefisien reliabilitas

n = Jumlah responden yang digunakan untuk uji vakdita

Kriteria pengujian instrumen penelitian untuk metadui signifikannya
yaitu jika t niung > t tabel pada tingkat kepercayaan 95%, berarti instrumen
penelitian tersebut reliabel.

Hasil perhitungan reliabilitas variabel X dipetoleilai r11= 0,88 yang
berada pada kategori sangat tinggi dan setelakullida pengujian dengan uji-t
diperoleh nilai thitung = 8,99 > ttabel = 1,7 pada taraf kepercayaan 95%, maka
variabel X dapat dikatakan reliabel dan dapat digan sebagai alat pengumpul
data.

Hasil perhitungan reliabilitas variabel Y dipetoleilai r 11= 0,85 yang
berada pada kategori sangat tinggi dan setelakullida pengujian dengan uji-t

diperoleh nilai thitung = 10,27 > tavel = 1,7 pada taraf kepercayaan 95%, maka
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variabel Y dapat dikatakan reliabel dan dapat dagan sebagai alat pengumpul
data.
2. Pengolahan Data Indentitas Responden

Perhitungan statistik sederhana yang dilakukan ndafgenelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas eregersentase identitas
responden dan data hasil belajar merias wajah diantang ditinjau dari
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Rumusngy digunakan untuk

mencari persentase mengutip pendapat MohammadRialn (Andriani, 2008:49):

P=f x 100%
n
Keterangan:
P . Persentase (jawaban responden yang dicari)
f : Frekuensi jawaban yang dicari
n : Jumlah responden

100% : Bilangan tetap
Kriteria penafsiran data yang digunakan dalam p@snelini berdasarkan
pada batasan-batasan yang telah dikemukakan oleharivioad Ali (Rian

Andriani, 2008:54) yaitu:

100% . Seluruhnya

76% - 99% : Sebagian besar

51% - 75% . Lebih dari setengahnya
50% : Setengahnya

26% - 49% : Kurang dari setengahnya
1% - 25% : Sebagian kecil

0% : Tidak seorangpun

Keterangan : data yang ditafsirkan adalah data pamgentasenya paling besar.
3. Pengujian Data dengan Uji Normalitas Data
Uji normalitas dalam pnelitian ini menggunakan wrmalitas Chi

Kuadrat (y ). Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagyakt :
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(1) Menentukan rentang skor ( R ), yaitu datadsap dikurangi data terkecil.
R = skor maksimum — skor minimum.
(2) menentukan banyaknya kelas ( Bk ) intervalgd@menggunakan aturan

stages

Bk = 1+ 33logn ( Sudjana, 1996 : 47)

Keterangan : Bk = Banyaknya kelas
n - = Jumlah Responden

( 3) Menentukan panjang interval (P) :

p=% ( Sarh, 2002 : 47 )

Keterangan :
P = Panjang interval
R = Rentang skor tertinggi — skor terendah
Bk= Banyak kelas interval (1 + 3,3 logn).

(4) Membuat tabel distribusi frekuensi variaedan Y

(5) Menghitung Mean ( M) variabel X dan'Y, dan rumus :

- > X
X = :
Y i
Keterangan :
X = Nilai rata-rata

fi
Xi

Frekwensi yang sesuai dengan tanda Reélas
Tanda kelas interval

(6) Membuat tabel distribusi untuk harga-haygag diperlukan dan uji Chi-
Kuadrat, yaitu :
(a) Menentukan batas kelas interval

(b) Menentukan angka baku ( Z) dengan rumus :
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_ bataskelainterval - X
S

Z

( Sudjana, 1996: 68)

(c) Menentukan batas luas tiap kelas interka) lengan rumus :

L = Ziabe (1) - Ztavel()

(d) Menentukan frekuensi yang diharapkan ( &ngan cara mengalikan luas

kelas interval dengan jumlah responden (n)

(e) Menghitung besarnya distribusi chi-kua@x&dengan rumus :

f

e

x2=% {M} ( Sudjana, 1989 : 145 )

Keterangan
X2= Nilai chi-kuadrat
fo = Frekuensi yang diperoleh bedasarkan data

fh = Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian normalitas adalah data beritissi normal jika x?
hitung < ¥ *tabeldengan derajat kebebasan (dk = n-1), begitupunlicepa data

berdistribusi tidak normal jikay?® hitung > x?tabel. Jika pada uji normalitas

diketahui kedua variabel (variabel X dan variabglb€érdistribusi normal, maka
uji statistik yang digunakan adalah uji statistérgmetrik, sebaliknya jika salah
satu atau kedua variabel X dan Y berdistribusikiidarmal maka analisis data

menggunakan statistik non parametrik.
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4. Pengujian Lineritas regresi
Adapun langkah-langkah dalam perhitungan anafisedalah :
(1) Menentukan persamaan regresi linier variabel Y atasintuk menyatakan
perhitungan hubungan fungsional antara dua variaRamus persamaan

regresi Y atas X, yaitu :

Y=a+ bX &ha Sudjana, 2001: 159)

DimanaY ( baca Y topi ) = variabel bebas dalam regresi.
Keofisiena danb dicari dengan rumus :

58 0B E
n> X2 - (3 xJ

RDRSEE )
n> x> - (3 xJ

Pengujian linieritas regresi, dilakukan langkahglkath sebagai berikut:

( Nana Sudjana, 20812 )

(a) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat ( RJK ) darismg-masing sumber
variabel

(b) Membuat tabel analisis varians ( ANAVA )

(c) Memasukkan harga-harga dari perhitungan rata-watéah kuadrat ( RJK ) ke
dalam daftar ANAVA.

(2) Analisa varians untuk uji independent dalam menremu hubungan
fungsional.

(3) Analisis varians uji linieritas
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(a) Perolehan hasil penelitian regresi linieritas didgngan menggunakan uji
Fisher, dengan maksud untuk mengetahui tingkat kebenartiarolehan

persamaan linieritas regresi, rumus yang digungkéuo :

SZ(TC)

F ==

( Suharsimi Ariko, 2002 : 290)

Kriteria pengujian :jika fung < Fraper Maka linieritas data signifikan atau
berarti pada taraf kepercayaan 95 %.
(b) Analisis varians untuk uji linieritas regresi dalamenentukan hubungan

fungsional dengan rumus :

>yt —(Z +b[z Xi - ZX ] Z(YI )

Dapat pula ditulis :

ZYiZ-MHK +JK . _
T (3g) ™ "Nres) ( Nana Sudjana, 2002: 327 )

Dimana ;

JK :Jumlah kuadrat-kuadrat

Kiare) = {ZXY(Z A Y)} JK(res)iz{Y‘\?}={ZY2'JK(%)'(ZY)Z}

n

f) Penguijian hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan unt@ngetahui apakah
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diterimtau ditolak. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan cara mencari koefisierelksi. Koefisien korelasi

digunakan untuk mengetahuii ada tidaknya hubungdaara variabel bebas (X)
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yaitu hasil belajar merias wajah fantasi denganabat terikat (Y) yaitu minat
menjadibeautician Perhitungan kadar hubungan variabel X dan Y mengkgan
koefisien korelasProduct Momentdari Pearsonseperti yang dikemukakan oleh

Suharsimi Arikunto (2002:146) dengan rumus sebhgakut:

_ nEXY - (2X)(Y)
My = > > (' Suharsimi Arikunto, 2002:146 }
Jn=x? - (=X [inzy? - (zY)

Keterangan :

r, = Koefisien korelasi antara variabel X dan vagidy

Y X =jumlah skor tiap item dari seluruh respondercaipa
Y'Y =Jumlah skor total seluruh item dari keseluruteaponden uji coba
n =Jumlah responden uji coba

Jika data yang tidak berdistribusi normal, makagpé&han data dilakukan
dengan menggunakan rumus Rank Sperman sebagaitherik

REDLy

£ n(n2 —1;

r ( Swimi Arikunto, 2002: 247 )

Keterangan :
Zbi = Jumlah beda ranking antara variabel X darabafiY
n = Jumlah responden

Kriteria penafsiran koefisien korelasi menurut GRilford ( Syafarudin
Siregar, 2001: 152 ), sebagai berikut :

0,80< ry< 1,00 : Sangat tinggi
0,60< ryw< 0,80 : Tinggi

0,40< ry< 0,60 : Cukup

0,20< ry< 0,40 : Rendah
0,00< ry< 0,20 : Sangat rendah
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Hargar yang diperoleh dari perhitungan koefisien korelaarus diuji tingkat
signifikansinya, yaitu dengan menggunakan rumusstafiistict-studentsebagai

berikut :

_rJn-2 o
t= l_r? ( Suharsimikunto, 2002 : 263 )

Ketrangan:
t = Signifikan korelasi

r = Koefisien korelasi butir item
n = Jumlah responden

Kriteria pengujian hipotesis: tolak hipotesis néld ) apabila #iwung™ t tavel
pada taraf kepercayaan 95 %.
g) Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi untuk mengetahui besarnprosentase
kontribusi variabel X terhadap variabel Y dengamus koefisien determinasi

(KD) yaitu :

[KDXY =12, x100% }

Keterangan:
KD : Koefisien Determinasi
Mxy : kuadrat koefisien korelasi

Dengan demikian, peneliti dapat menafsirkan h&agfisien determinasi
(KD) yang diperoleh dalam teknik pengujian statistinelalui modifikasi
berdasarkan pada kriteria penafsiran indeks kareg&sJ.P Guildford (Riduwan,
2004:98), menjadi kriteria penafsiran indeks kaefidleterminasi, yaitu :
80,00< KD < 100,00 % : Sangat besar

60,00<KD< 80,00% : Besar
40,00<KD < 60,00% : Cukup
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20,00<KD < 40,00% : Kecil
00,00<KD < 20,00% : Sangat kecil

E. Prosedur Pendlitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitiandibagi menjadi 3
tahap, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanamtakap laporan.
1. Tahap Persiapan
a. Studi Pendahuluan ke Lapangan

Studi - pendahuluan ke lapangan diperlukan oleh pEenwintuk
mendapatkan informasi tentang masalah yang adaddpat dijadikan sebagai
permasalahan dalam skripsi yang akan dibuat, set& unengetahui lokasi yang
akan dijadikan objek dalam penelitian.
b. Menentukan Masalah dan Hipotesis

Menentukan masalah dan hipotesis merupakan prokedua yang harus
ditempuh dalam penelitian. Masalah dalam peneliii@n dapat dirumuskan
“Kontribusi Hasil Belajar Merias Wajah Fantasi Tadap Minat menjadi
Beauticiari. Hipotesis yang penulis kemukakan dalam peneliira berdasarkan
rumusan masalah yang diajukan adalah terdapat ilkositryang positif dan
signifikan dari hasil belajar Merias Wajah Fanteeshadap minat peserta diklat
menjadibeautician.
c. Menyusun desain skripsi yang dimulai dari BAB |, BAI, BAB lllI, dan

instrumen penelitian sebagai bahan seminar 1.

d. Seminar
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2. Tahap Pelaksanaan

Setelah dilakukan seminar | dan seluruhnya disgtoaka dilakukan

tahap pelaksanaan sebagai berikut:

a.

b.

Pengambilan data dari responden

Pemeriksaan data

Membuat rangkuman hasil penelitian data

Pembahasan hasil penelitian

Menyusun kesimpulan dan rekomendasi

Seminar Il

Tahap Pelaporan ( Draft skripsi yang telah disétdjjadikan bahan untuk

sidang)



